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MODUL AJAR AKIDAH AKHLAK
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
“Akidah Akhlak: Akhlak menyayangi Tumbuhan”

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Akidah Akhlak
· Bab / Topik	: Bab 3 – Alamku
· Sub Topik	: Akhlak terhadap Tumbuhan
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah memahami konsep Allah sebagai Sang Pencipta semesta alam. Mereka secara umum mengetahui bahwa tumbuhan memerlukan air untuk hidup, namun belum mengaitkannya secara mendalam dengan tanggung jawab uluhiyah (ketuhanan).
2. Minat: Siswa MI kelas VI tertarik pada aktivitas luar ruang (observasi taman sekolah) dan penggunaan media visual yang menunjukkan perubahan drastis (seperti video time-lapse pertumbuhan tanaman).
3. Latar Belakang: Mayoritas siswa tinggal di lingkungan yang memiliki banyak lahan pertanian/perkebunan. Namun, sering ditemukan miskonsepsi bahwa mematahkan dahan atau memetik bunga sembarangan adalah hal sepele karena "tumbuhan tidak bisa berteriak kesakitan".
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan video dokumenter pendek tentang manfaat oksigen dari pohon.
· Auditori: Instruksi verbal dalam meditasi syukur (berterima kasih pada pohon).
· Kinestetik: Praktik langsung menyiram tanaman di madrasah.
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C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Alam dan Lingkungan
2. Materi Insersi:
"Memahami Akhlak terhadap Tumbuhan sebagai bentuk Cinta kepada Sang Pemelihara Hidup. Tumbuhan adalah 'saudara hijau' kita yang bertugas menyediakan napas bagi manusia melalui oksigennya. Tanpa cinta mereka dalam bentuk buah, bunga, dan udara segar, kehidupan kita akan redup.
Memahami topik ini sebagai hubungan cinta timbal balik; kita merawat mereka dengan air dan kasih sayang, dan mereka membalasnya dengan perlindungan bagi bumi. Sehingga siswa merasakan kehangatan spiritual bahwa setiap bibit yang mereka tanam adalah sedekah yang dicintai Allah Swt."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Larangan merusak lingkungan sesuai petunjuk Al-Qur'an.
· Prosedural: Tata cara merawat tumbuhan (menyiram, memupuk, memangkas sewajarnya).
· Metakognitif: Menyadari bahwa setiap daun yang gugur dan pohon yang tumbuh adalah atas kehendak Allah.
2. Relevansi Nyata: Di sekolah, sering ada tanaman yang layu karena lupa disiram. Dengan mempelajari ini, siswa memahami "Mengapa menyiram bunga itu bernilai ibadah?".
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah memunculkan rasa empati terhadap makhluk yang "diam" (tumbuhan). Scaffolding diberikan melalui personifikasi tumbuhan dalam cerita.
4. Integrasi Nilai: Ihsan (kebaikan), Amanah (tanggung jawab), dan Mahabbah (kasih sayang).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengakui keagungan Allah melalui ciptaan-Nya (Indikator: Berzikir saat melihat keindahan alam).
· Penalaran Kritis: Menganalisis dampak penggundulan hutan (Indikator: Menjelaskan hubungan pohon dengan banjir).
· Kolaborasi: Bekerja sama merawat taman kelas (Indikator: Berbagi tugas dalam kelompok piket tanaman).
· Kemandirian: Mengambil inisiatif membuang sampah pada tempatnya di sekitar tanaman tanpa disuruh.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Akhlak
	Memahami akhlak terpuji yaitu menyayangi tumbuhan dan cara menghindari kerusakan lingkungan sebagai wujud syukur kepada Allah Swt.


Lafal Ayat Referensi (Q.S. Al-Baqarah/2:205)
وَاِذَا تَوَلّٰى سَعٰى فِى الْاَرْضِ لِيُفْسِدَ فِيْهَا وَيُهْلِكَ الْحَرْثَ وَالنَّسْلَ ۗ وَاللّٰهُ لَا يُحِبُّ الْفَسَادَ
Artinya: "Apabila dia berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak menyukai kerusakan."

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPA: Mengintegrasikan konsep fotosintesis dan siklus oksigen.
· Bahasa Indonesia: Menulis puisi pendek tentang "Terima Kasih Pohon".

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan lingkungan sekitar, peserta didik dapat menguraikan 3 cara merawat tumbuhan sebagai wujud akhlak terpuji dengan tepat.
2. Melalui analisis Q.S. Al-Baqarah:205, peserta didik dapat menjelaskan larangan merusak alam dengan bahasa yang santun dan penuh keyakinan.
3. Melalui praktik langsung (Learning by Doing), peserta didik dapat menunjukkan perilaku kasih sayang terhadap tumbuhan di madrasah dengan konsisten.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1:
· Indikator 1.1: Menyebutkan manfaat tumbuhan bagi kehidupan manusia.
· Indikator 1.2: Membedakan perilaku merawat dan merusak tumbuhan.
· Tujuan 2:
· Indikator 2.1: Menjelaskan makna "Allah tidak menyukai kerusakan" dalam konteks lingkungan.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menciptakan ruang diskusi di mana siswa berani mengakui jika pernah tidak sengaja merusak tanaman tanpa rasa takut dihukum secara kasar.
· Pembiasaan "Tangan Hijau": Gerakan menyiram satu tanaman setiap pagi sebelum masuk kelas.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Konteks Pohon Peneduh: Pohon besar di depan MIS Miftahul Jannah yang memberi kesejukan saat istirahat. Hikmah: Pohon memberi tanpa meminta kembali.
2. Konteks Tanaman Hias: Pot bunga di depan kelas yang layu. Hikmah: Tumbuhan adalah amanah yang butuh perhatian.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model: Contextual Teaching and Learning (CTL).
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Menghirup udara segar dan menyadari oksigen adalah pemberian Allah melalui pohon.
· Meaningful: Menemukan makna bahwa merawat pohon adalah menjaga kehidupan manusia.
· Joyful: Aktivitas "Adopsi Tanaman" (memberi nama pada tanaman yang dirawat).
· Metode: Observasi Alam, Diskusi Think-Pair-Share, Simulasi Perawatan.
· Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan video bagi visual, teks bacaan bagi auditori, dan objek nyata bagi kinestetik.
· Produk: Siswa boleh memilih membuat poster, puisi, atau video pendek aksi merawat tanaman.
2. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus Dampak Kerusakan Hutan
	Pembukaan
	[Dampak Penggundulan Hutan]

	Padlet
	Galeri Digital "Aksi Hijau"
	Penutup
	Unggah foto merawat tanaman

	Canva/Kertas Gambar
	Media Kreativitas
	Inti
	Membuat pesan cinta alam



BAGIAN 3: LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Mindful & Spiritual (3 menit):
· Guru: "Anak-anak, duduk tegak, tutup mata sejenak. Tarik napas... rasakan udara sejuk masuk ke paru-paru. Udara ini adalah hasil kerja keras tumbuhan di luar sana. Mari kita ucapkan 'Alhamdulillah' atas napas gratis ini."
2. Check-in Emosional (2 menit): Guru menanyakan kabar menggunakan emoji tanaman (Bunga mekar = Senang, Layu = Sedih).
3. Apersepsi Bermakna (5 menit):
· Media: Tanaman layu vs Tanaman segar.
· Pertanyaan Pemantik: "Jika tanaman ini bisa menangis, apa yang akan ia katakan pada kita?"
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Observasi (Mindful): Siswa diajak ke halaman madrasah untuk menyentuh daun dan batang pohon secara lembut. Guru menjelaskan bahwa tumbuhan juga bertasbih kepada Allah.
2. Langkah 2: Diskusi Kasus (Meaningful): Menampilkan gambar hutan yang gundul. Guru dan siswa mendiskusikan Q.S. Al-Baqarah:205.
· Diferensiasi: Siswa Visual memetakan dampak kerusakan, Kinestetik melakukan peran (roleplay) menjadi pohon yang ditebang.
3. Langkah 3: Aksi Cinta (Joyful):
· Siswa mempraktikkan cara menyiram dan membersihkan daun tumbuhan di pot kelas masing-masing.
· Guru menyisipkan nilai "Cinta" dengan mengajak siswa membisikkan doa kebaikan untuk tanaman tersebut.
KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu saat melihat tanaman yang tadinya layu menjadi segar kembali setelah kamu siram?"
· "Mulai hari ini, apa yang tidak akan kamu lakukan lagi pada dahan pohon?"
2. Asesmen Formatif: Exit Ticket - Tulis satu tindakan nyata untuk tumbuhan di rumah.
3. Penutup Spiritual: Doa syukur atas keindahan alam dan salam kehangatan.
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